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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan (komparasi) pendapatan dan
produksi petani sebelum dan sesudah menggunakan combine harvester tersebut
diterapkan di Desa Pematang Biara. Penentuan lokasi penelitian secara purposive di
Desa Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Seradang. Data yang
digunakan ialah data primer dan data sekunder. Metode penarikan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pendapatan petani di Pematang
Biara sebelum menggunakan combine harvester Rp1.580.699,79/MT/Rante.
Berdasarkan uji t-test didapatkan hasil nilai t-hitung untuk biaya produksi sebelum dan
sesudah menggunakan combine harvester yaitu nilai t-hitungnya 16.024 dan t-tabelnya
2.021, dapat disimpulkan bahwa t-hitung t-tabel, sehingga HO ditolak dan H1 diterima
artinya terdapat perbedaan yang nyata terhadap pendapatan petani sebelum dan
sesudah menggunakan combine harvester.

Kata Kunci: Mesin Panen (Combine Harvester), Pendapatan Petani
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1. PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga perse-
diaan pangan masyarakat harus selalu terjamin. Manusia dengan segala ke-
mampuannya selalu berusaha untuk mencukupi berbagai kebutuhannya dengan
berbagai cara. Dalam perkembangan peradaban masyarakat untuk memenuhi
kualitas hidup yang maju, mandiri, dalam suasana tentram serta sejahtera dalam
lahir batin, semakin dituntut penyediaan pangan yang cukup, berkualitas aman
dan merata. Oleh karena itu, kecukupan pangan bagi suatu bangsa merupakan
hal yang sangat strategis untuk mewujudkan pembangunan sumber daya manu-
sia yang sehat, aktif, dan produktif.

Padi merupakan tanaman pangan yang sangat pokok yang dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia setiap harinya. Kebutuhan akan padi sangat tinggi sehing-
ga harga padi ditingkat petani sangat rendah tetapi dipasaran harga beras san-
gat tinggi. Harga pupuk, pestisida dan bibit yang tidak harganya tidak menentu
sehingga biaya produksi yang dikeluarkan sangat besar. Terkadang pendapatan
bersih yang diperoleh lebih rendah dibandingkan biaya yang dikeluarkan.

Penggunaan teknologi pada saat ini mendukung kegiatan petani dalam
pemanenan. Saat ini untuk mendapatkan tenaga kerja semakin berkurang, kare-
na diusia yang produktif petani tidak mau bekerja sebagai petani tetapi lebih
memilih bekerja dibidang bangunan dan bekerja di kota. Lokasi penelitian yang
dilakukan jarak menuju kota tidak terlalu jauh dan akses jalan yang lancar, se-
hingga petani yang berusia produktif memilih kerja yang lain dibandingkan se-
bagai petani.

Proses pemanenan padi dapat dilakukan dua cara, yaitu menggunakan cara
tradisional dan cara modern. Cara modern yaitu menggunakan mesin yang dapat
merontokan padi. Mengingat adanya beberapa jenis lahan, maka kedua cara ter-
sebut saat pemenenan dirasa belum maksimal, sehingga perlu dilakukan adanya
perancangan dan pengembangan produk mesin pemanen padi (Combine har-
vester). Teknologi combine harvester mempunyai kemampuan kerja merontok
bulir padi dari batangnya dan sekaligus dapat menebang padi tersebut.

Salah satu alat panen modern yan bernama combine harvester mampu
memanen tanaman serelia karena alat ini mampu melakukan pemotongan, pe-
rontokan, dan pemisahan gabah yang kosong. Pada saat tahap pemanenan
penggunaan combine harvester lebih efisien karena proses pemanenan yang
lebih cepat dari pada pemanenan yang manual. Harga sewa mesin combine har-
vester lebih murah dan bisa meminimalkan pengeluaran.

Penggunaan teknologi pada saat ini sangat membantu para petani
melakukan kegiatan pemanenan. Salah satu alat panen padi yang digunakan
saat ini bernama combine harvester alat ini dapat bekerja sekaligus, mulai dari
pemotongan, pemisahan batang padi dengan gabah, dan gabah padi langsung
masuk kedalam karung. Untuk menjalankan kegiatan mengolah lahan secara
manual memerlukan lebih kurang dari 20 orang /ha harinya khusus pada panen
padi. Penggunaan mesin combine harvester tenaga kerja yang diperlukan mam-
pu menghemat 40 orang/ha dibandingkan menggunakan teknologi manual.

Salah satu daerah yang menggunakan alat combine harvester yaitu desa
pematang biara. Penggunaan combine harvester telah digunakan masyarakat
desa pematang biara sekitar tiga tahun yang lalu. Penggunaan combine harvest-
er mampu mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani, khu-
susnya dalam peningkatan produksi dan mengurangi biaya produksi. Dengan
penerapan seperti itu maka pendapatan petani akan meningkat. Berdasarkan hal
tersebut pula penulis ingin meneliti apakah penggunaan pada alat combine har-
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vester dapat meningkat pada pendapatan petani yang ada di Desa Pematang
Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.

2. METODE
Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode studi kasus.
Penelitian dalam metode ini dilakukan dengan cara melihat langsung ke lapan-
gan. Metode studi kasus memerupakan metode yang menjelaksan jenis
penelitian dalam kurun waktu yang sudah ditentukan pada suatu tempat yang
belum sama dengan tempat yang lainnya.
Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang ditentukan secara purposive artinya penelitian mem-
ilih berdasarkan tujuan yang dipilih oleh penelitian. Daerah yang di ambil oleh
peneliti yaitu di desa pematang biara kecamatan pantai labu kabupaten deli ser-
dang.
Metode Penarikan Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis probability
sampling. Probability sampling metode pengambilan sampel secara random atau
acak. Teknik Probability sampling yang dipilih yaitu dengan simple random sam-
pling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang ada di Desa
Pematang Biara Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. Populasi
petani padi sebanyak 1200 petani tetapi yang menggunakan teknologi Combine
Harvester 920 petani.
Metode Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif dengan teknik statistic deskriptif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
teknik analisis data yang diperoleh melalui perhitungan agar rumusan masalah
dan hipotesis dapat terjawab. yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai
ada atau tidak perbedaan antar variabel atau sampel yang diteliti. Untuk data
kuantitatif yaitu dengan menggunakan uji beda rata — rata (t-test) dengan rumus
sebagai berikut :

Xq X

2
2
(n1-1)85+(nz-1)S, [l+ 1
nq+ ny-2 nq n2

t=

Keterangan :

X, = Rata — rata variabel 1

X, = Rata — rata variabel 2

S1 = Simpangan baku variabel 1
S, = Simpangan baku variabel 2
n, = Jumlah sampel variabel 1
n, = Jumlah sampel variabel 2
Kriteria uji :

Jika —tigper < thit < traper Maka Hy diterima, Hy ditolak.
Jika tpr S —tigper @tAU tyi>traper Maka Hg ditolak, H; diterima.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan tergantung besar atau kecilnya
produksi, jika produk yang akan diproduksi meningkat maka biaya variabel akan
berubah. Rata-rata biaya sarana produksi petani padi sebelum dan sesudah
menggunakan teknologi combine harvester dapat dilihat seperti pada tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata/MT/Rante Biaya Sarana Produksi Petani Padi Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Teknologi Combine Harvester di Desa Pematang Biara

No Uraian Sebelum Sesudah
Jumlah Nilai (Rp/MT/Rante) Jumlah Nilai (Rp/MT/Rante)
1 Benih (Kg) 1,9 28.446,47 1,9 28.446,47
Pupuk :
a. Urea (Kg) 20,15 44.338,70 20,15 44.338,70
b. SP-36 (Kg) 30,3 73.729,88 30,3 73.729,88
c. Za (Kg) 20,15 35.899,23 20,15 35.899,23
d. Mutiara (Kg) 7,99 79.916,03 7,99 79.916,03
2 Obat-obatan:
a. Fungisida
1. Score 6,25 5.458,36 6,24 5.458,36
b. Herbisida
1. Starmin 32,36 3.627,71 32,36 3.627,71
2. Roudup 48,68 4.933,52 48,68 4.933,52
c. Insektisida
1. Bestox 9,98 5.290,41 9,98 5.290,41
2. Bentan 9,9 6.158,15 9,9 6.158,15
Jumlah 287.798,46 287.798,46

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan pada Tabel 5 diatas bahwa rata-rata biaya sarana produksi
yang dikeluarkan petani padi sebelum menggunakan combine harvester sebesar
Rp287.798,46/MT/Rante, sedangkan rata-rata biaya sarana produksi yang yang
dikeluarkan petani padi sesudah menggunakan combine harvester sebesar
Rp287.798,46/MT/Rante. Tidak ada perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan combine harvester karena sarana produksi yang digunakan masih
tetap sama. Seperti penggunaan benih, pupuk dan obat-obatan.
Tabel 2. Rata-rata/MT/Rante Biaya Tenaga Kerja Petani Padi Sebelum dan Sesudah

Menggunakan Teknologi Combine Harvester di Desa Pematang Biara.

No Uraian Sebelum Sesudah
Jumlah (TK)  Nilai (Rp/MT/Rante) Jumlah (TK) Nilai (Rp/MT/Rante)

1 Pengolahan Tanah/Pembajakan 0,12 114.047,58 0,12 114.047,58
2 Penyemaian 0,11 10.789,29 0,11 10.789,29
3 Pencabutan Bibit 0,24 131.021,97 0,24 131.021,97
4 Penanaman 0,24 209.844,73 0,24 209.844,73
5  Pemupukan| 0,11 21.466,82 0,11 21.466,82
6  Pemupukanll 0,11 21.466,82 0,11 21.466,82
7 Penyemprotan OPT I 0,09 17.717,56 0,09 17.717,56
8  Penyemprotan OPT Il 0,09 17.717,56 0,09 17.717,56
9  Pemanenan 1,29 130.000 0,74 100.000

Jumlah 674.072,33 644.072,33

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukan perbedaan biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan petani sebelum dan sesudah menggunakan combine harvester.
Sebelum petani menggunakan combine harvester rata-rata biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan petani sebesar Rp674.072,33/MT/Rante dan rata-rata biaya
tenaga kerja yang dikeluarkan petani sesudah menggunakan combine harvester
sebesar Rp644.072,33/MT/Rante. Hal ini disebabkan karena proses pemanenan
menggunakan combine harvester membutuhkan tenaga kerja yang minim
dibandingkan sebelum menggunakan teknologi tersebut.
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b. Biaya Tetap

Biaya tetap tidak akan mengalami perubahan meskipun mengalami
penurunan atau peningkatan terhadap produksi/jumlah barang atau jasa yang di
hasilkan. Rata-rata biaya tetap atau biaya penyusutan alat petani padi sebelum
dan sesudah menggunakan teknologi combine harvester dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Rata-rata/MT/Rante Biaya Tetap atau Biaya Penyusutan Alat Petani Padi

Sebelum dan Sesudah Menggunakan Teknologi combine harvester di Desa Pema-

tang Biara

No Biaya Penyusutan Sebelum (Rp/MT/Rante)  Sesudah (Rp/MT/Rante)
1 luran Irigasi 10.000 10.000
2 Penyusutan Alat

a. Sprayer 24.492,65 24.492,65

b. Cangkul 10.300,91 10.300,91

c. Sabit 2.491,25 2.491,25

Jumlah 47.284,81 47.284,81

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan pada Tabel 7 bahwa rata-rata biaya tetap atau biaya penyusu-
tan yang dikeluarkan oleh petani padi sebelum dan sesudah menggunakan com-
bine harvester yaitu sebesar Rp47.284,81/MT/Rante. Hal ini menunjukan bahwa
tidak ada perbedaan biaya penyusutan. Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan, semua petani responden di Desa Pematang Biara memiliki lahan
sawah sendiri dan tidak ada biaya penyusutan untuk mesin combine harvester
karena mesin tersebut di bantu oleh pemerintah.

Pendapatan
No Uraian Sebelum (Rp/MT/Rante) Sesudah (Rp/MT/Rante)
1 Produksi (Kg) 357,17 336,32
2 Harga Padi (Kg) 4.400 4,700
3 Total Biaya Produksi 997.988,48 978.777,17
4 Total Penerimaan (nialai produksi) 1.571.560,53 1.580.699,79
5 Total Pendapatan 573.560,53 601.922,02

Sumber : Data Primer Diolah 2020

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata pendapatan
petani padi sebelum menggunakan combine harvester sebesar
Rp573.560,53/MT/Rante, sedangkan sesudah menggunakan combine harvester
sebesar Rp601.922,02/MT/Rante. Dimana pendapatan petani sebelum
menggunakan teknologi combine harvester lebih rendah dibandingkan petani
yang sudah menggunakan combine harvester dan pendapatan yang diterima
oleh petani lebih tinggi dibandingkan yang belum menggunakan alat combine
harvester.
Analisis Komparasi

Adapun untuk membuktikan perbedaan biaya produksi dan pendapatan
petani sebelum dan sesudah menggunakan teknologi combine harvester maka
dilakukan pengujian hipotesis pada tarafnya 5%. Dari hasil perhitungan t-test un-
tuk biaya produksi petani padi sebelum dan sesudah menggunakan teknologi
combine harvester diperoleh nilai t-hitungnya 16.024 dan t-tabelnya 2.021. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai t-hitung > t-tabel sehingga H, ditolak dan H;
diterima.
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Dari hasil perhitungan t-test pendapatan yang telah diterima petani padi
sebelum dan sesudah menggunakan teknologi combine harvester maka dapat
diperoleh nilai t-hitungnya yaitu sebesar (-3.626) bernilai negative dikarenakan
adanya perbedaan nilai rata-rata pendapatan petani, dimana rata-rata pendapa-
tan petani sebelum menggunakan combine harvester lebih rendah dibandingkan
sesudah menggunakan teknologi combine harvester, sehingga t-hitung negative
mempunyai makna positif menjadi 3.626. Jadi t-hitungnya (-3.626) atau 3.626
dan t-tabelnya 2.021, dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak dan H; diterima.

Tabel 4. Hasil Uji-t Biaya Produksi Petani Padi di Desa Pematang Biara

Paired Samples Test

Paired Differences

- Sig. (2-
- Y t g
Mean Std. Deviation  Std. Error Mean 959% Confidence Intervl ofthe Diffeence tailed)
Lower Upper

Sebelum
Menggunakan
Combine
. Harvester -
Pair 1 Sesudah 358953.57143  169997.24833 26231.14490  305978.69960 411928.44326 13.684 4 .000
Menggunakan
Combine
Harvester

Tabel 5. Hasil Uji-t Biaya Pendapatan Petani Padi di Desa Pematang Biara
Paired Samples Test
Paired Diferences
95% Confidence Interval of the
Mean St Deviation Std. Evror Mean Difference
Lower Upper

{0 DF S (k)

Sebelum Menggunakan

Combine Harvester dan

Sesudah Menggunakan
Combine Harvester

-514420762 9.193906.051 1418650503 -800932.043  -227.927481 -3626 4l 001

4. KESIMPULAN

1. Rata-rata biaya produksi sebelum dan sesudah menggunakan combine har-
vester mengalami perubahan. Untuk biaya produksi sebelum menggunakan
combine harvester sebesar Rp998.366,36/MT/Rante sedangkan sesudah
menggunakan combine harvester Rp979.155,65/MT/Rante. Hal ini menun-
jukan bahwa rata-rata biaya produksi sebelum menggunakan combine har-
vester lebih besar dibandingkan setelah menggunakan combine harvester.

2. Rata-rata pendapatan petani padi sebelum menggunakan combine harvester
sebesar Rp573.560,53/MT/Rante, sedangkan sesudah menggunakan com-
bine harvester sebesar Rp601.922,02/MT/Rante. Dimana pendapatan petani
sebelum menggunakan teknologi combine harvester lebih rendah dibanding-
kan petani yang sudah menggunakan combine harvester. Hal ini terjadi ka-
rena jumlah sarana produksi yang dibutuhkan lebih besar sebelum
menggunakan alat combine harvester dan tenaga kerja yang dibutuhkan
sebelum menggunakan alat tersebut lebih banyak dibandingkan sesudah
menggunakan combine harvester.
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